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Abstrak

Layanan konseling online menjadi semakin relevan di era digital, terutama bagi Generasi
Z (lahir 1996-2012) yang tumbuh dengan teknologi dan memiliki tingkat stres tertinggi di
Indonesia, khususnya di Jawa Barat. Layanan ini memungkinkan individu mendapatkan
dukungan psikologis tanpa harus bertemu langsung, dan termasuk dalam e-Health , yaitu
penggunaan teknologi untuk meningkatkan layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan men-
ganalisis minat Generasi Z di Jawa Barat dalam menggunakan layanan konseling online den-
gan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB). Data dikumpulkan dari 384 respon-
den yang dipilih menggunakan rumus Lemeshow, kemudian dianalisis menggunakan aplikasi
SmartPLS. Analisis deskriptif serta model struktural dilakukan untuk menguji hubungan
antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki pengaruh sig-
ni�kan terhadap niat menggunakan layanan konseling online, meskipun pengaruhnya relatif
lemah. Subjective norm memiliki pengaruh terbesar dengan nilai path coe�cient sebesar
0,307. Dibadingkan variabel attitude toword the behaviour, perceived behavioural control, be-

havioural intention . Kesimpulannya, penguatan subjective norm dalam lingkungan Generasi
Z dapat meningkatkan niat mereka dalam menggunakan layanan konseling online.

Kata kunci : e-health , generai Z, konseling online, smartPLS, Theory of planned behavior

(TPB),

Pendahuluan

Teknologi informasi telah menjadi pilar penting
dalam transformasi berbagai sektor, termasuk ke-
sehatan, pendidikan, dan bisnis. Dengan kema-
juan pesat dalam perangkat keras dan perangkat
lunak, Teknologi informasi juga mendukung ino-
vasi dalam telemedicine, yang memungkinkan akses
layanan kesehatan yang lebih luas. Hal ini semakin
meningkatkan efektivitas dan e�siensi kegiatan
manusia. Pentingnya teknologi informasi terlihat
dari berbagai aspek, di mana penggunaannya da-
pat berdampak signi�kan pada masyarakat [1].

Untuk menilai suatu teknologi, diperlukan
tahap adopsi agar dapat diterima oleh pengguna.
Tanpa tahap adopsi, kemungkinan teknologi yang
akan diadopsi tidak memiliki landasan yang tepat
untuk dikembangkan konsep e-health muncul seba-
gai solusi digital yang memanfaatkan teknologi in-
formasi dan komunikasi untuk meningkatkan akses
dan kualitas layanan kesehatan E-health merupakan

layanan publik dapat terdiri dari teknologi infor-
masi dan komunikasi yang saling berkaitan dengan
sektor Kesehatan [2].

Data survey yang dari statista, kesehatan men-
tal masyarakat Indonesia pada tahun 2022 menun-
jukan tingkat kesehatan mental tertinggi yang di-
alami masyarakat Indonesia dengan presentasi 25%
adalah stress.

Psikolog konseling, seperti professional kese-
hatan lainnya, memiliki peran yang terlibat dalam
pencegahan gangguan perilaku, mental, dan emo-
sional [3]. Dengan adanya konseling online sebagai
salah satu bidang yang memanfaatkan teknologi in-
formasi untuk bisa diterima oleh masyarakat. on-
line konseling dapat berlangsung melalui bantuan
aplikasi dimana konselor dan konseli tidak hadir
secara �sik pada ruang dan waktu yang sama,
melainkan melalui internet dalam bentuk website,
video conference dan ide inovatif lain [4].

Di negara Indonesia mulai banyak bertebaran
aplikasi layanan konsultasi online dapat mem-
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bantu meningkatkan kesehatan mental pengguna
seperti halodoc, Alodokter, get-kalm, riliv, survey
yang dilakukan oleh Goodstats menunjukan aplikasi
layanan Kesehatan mental yang paling sering digu-
nakan Masyarakat Indonesia yaitu Halodoc dengan
presentase 79% pada tahun 2022.

Penelitian ini berfokus pada Generasi Z, yaitu
mereka yang lahir antara tahun 1997 dan 2012.[5].
Masalah kesehatan mental pada Generasi Z sering
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan tentang
perawatan diri dalam hal kesehatan mental. Hal ini
sering diabaikan oleh generasi ini, termasuk dalam
hal manajemen stres, [6].

Data survei yang dilakuakan oleh survey kese-
hatan Indonesia (SKI) provinsi Jawa Barat memi-
liki Tingkat depresi diangka 3.3%. yang dimana
provinsi Jawa Barat memiliki tingkat depresi tert-
inggi dibandingkan provinsi lainnya [7].

Setiap manusia memiliki tingkat keresahan yang
berbeda-beda karena adanya faktor-faktor yang

memberikan tekanan terhadap generasi Z. The-

ory Planned Behavior (TPB) merupakan teori
yang memprediksi perilaku seseorang yang diren-
canakan [14]. Teori ini berpendapat bahwa individu
akan memiliki niat untuk melakukan suatu peri-
laku ketika sikap dan norma subjektif mendukung
mereka untuk terlibat dan mempertahankan peri-
laku tersebut.

Penelitian ini menggunakan theory of planned

behaviour karena teori ini dapat membantu mema-
hami faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan
perilaku generasi Z dalam menggunakan layanan
koneling online. Secara langsung ditinjau dari At-
titude Toward The Behaviour, Subjective Norm,

Perceived Behavioural Control yang nantinya akan
mempengaruhi minat menggunakan layanan online
konseling[8].

penelitian ini menggunakan hipotesis yang di-
dasarkan pada Model Theory of Planned Behavior

.

Gambar 1: Metode Penelitian

Penelitian ini menganalisis lima variabel seperti
terlihat pada Gambar 1. Tiga merupkan variabel
Independen yaitu variabel attitude toward the be-

haviour, subjective norm, perceived behavioral con-

trol. Kemudian dua variabel dependen yaitu vari-
abel behavioural intention, dan behvaiour.

Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa (H1)
Attitude Toward The Behaviour memiliki pen-
garuh terhadap Behavioral Intention. (H2) Subjec-
tive Norm berpengaruh langsung terhadap Behav-

ioral Intention. (H3) Perceived Behaviour Control

berpengaruh langsung terhadap Behavioral Inten-

tion. Dan (H4) Pengaruh Behavioural Intension

berpengaruh langsung terhadap Behaviour.

Pada penelitian ini penulis menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan menggunakan survei.
Data tersebut akan diolah nantinya menggunakan
aplikasi SmartPLS, kemudian data yang telah dio-
lah akan dianalisis menggunakan model TPB, se-
hingga peneliti dapat mengetahui pengaruh niat
perilaku dari pengguna.

Dari uraian latar belakang diatas, penelitain ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh attitude to-

ward the behaviour, subjective norm, perceived be-

havioral control terhadap niat perilaku penggunaan
layanan online konseling terhadap generasi Z. dan
mengetahui niat perilkau terhadap kebiasaan peng-
gunaan layanan online konseling pada generasi Z.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
wawasan terkait pengaruh layanan online konseling
terhadap generasi Z pada aplikasi online konseling
menggunakan model TPB. Kemudian bagi penyedia
layanan kesehatan online dapat memberi manfaat
gambaran terkait faktor yang memepengaruhi mi-
nat penggunaan konsultasi online khususnya pada
generasi Z

Metode Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan seperti pada
Gambar 2 dimulai dari tahap identi�kasi dengan
melakukan observasi penggunaan layanan online

counseling pada generasi z. selanjutnya tahapan
tinjauan literatur melalui jurnal, buku, dokumen
yang mendasari penelitian yang relevan terhadap
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kebutuhan penelitian. Tahapan selajutnya hipote-
sis penelitian Terdapat 4 hipotesis dari 5 variabel
yang akan diuji. model ini menunjukkan bahwa
attitude toward behaviour, subjective norm, per-

ceived behavioural yang dipersepsikan membentuk
niat berperilaku, yang kemudian mempengaruhi be-
havioural intention. Kemudian behavioral intention

mempengaruhi behaviour

Gambar 2: Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan menggunakan survei se-
bagai data primernya. Dalam penelitian ini, survei
yang dilakuakan menggunakan kuesioner yang dini-
lai melalui penilaian skala Likert 1-5 dengan skala
interval Likert. Skala Likert adalah skala yang di-
gunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pen-
dapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah
peristiwa atau fenomenasosial

Sebelum menentukan kriteria skor, dilakukan
penentuan range skor atau biasa disebut sebagai in-
terval class. Perhitungan dilakukan dengan rumus
(1), yaitu:

IC =
Hs− Ls

R
(1)

Dimana IC merupakan Interval Class, dan Hs
merupakan Skor maksimal, dan Ls merupakan Skor
minimum, dan R merupakan Range skor

Berdasarkan hasil pengoperasian interval class,
Diperoleh nilai sebesar 0,8 yang digunakan seba-
gai rentang antara skor dalam skala Likert. Oleh
karena itu, skala Likert yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Skala Likert

Pada Tabel 1 merupakan Skala Likert yang
memungkinkan responden untuk mengekspresikan
tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka
terhadap berbagai pernyataan yang diberikan.
Skala ini terdiri dari lima tingkat, yaitu 1 (sangat
tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (se-
tuju), dan 5 (sangat setuju). Digunakan rentan
angka 1-5 untuk dapat memberi kesempatan kepada
responden yang masih ragu atau tidak memiliki ke-
cenderungan yang kuat maka dapat memilih opsi 3
(netral)[9].

Untuk Teknik pengambilan sampel digunakan
cluster sampling. Cluster sampling dapat digu-
nakan untuk menentukan sampel dari populasi yang
sangat luas,seperti negara, provinsi. alasan meng-
gunakan cluster sampling pada penelitian ini karena
cakupan populasi yang luas di Jawa Barat. Popu-
lasi yang diteliti merupakan generasi Z yang men-
empati Jawa Barat. Sampling ini dapat mem-
bagi populasi berdasarkan kelompok cluster seperti
wilayah geogra�s [10].

Untuk menentukan besaran sample dilakukan
dengan pendekatan statistika dengan menggunakan
rumus lemeshow karena jumlah populasi tidak da-
pat diketahui secara pasti maka jumlah sample
nantinya ditentukan oleh nilai maksimal estimasi
yang digunakan dan Tingkat kesalahan yang digu-
nakan[11]. Pada penelitian ini untuk menghitung
data kuantitatif maka

n =
Z2
1−a/2P (1− P )

d2
(2)
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dengan N merupakan jumlah sampel, dan z
merupakan skor z pada kepercayaan 95% = 1,96,
P merupakan maksimal estimasi, dan d merupakan
tingkat kesalahan, hasil dari jumlah sampel sebagai
berikut:

n = 1.96×0.5(1−0.5)

(0.05)2

n = 3.8416×0.25
0.0025

n = 0.9604
0.0025 = 384.16

jadi diperoleh jumlah sampel yang didapatkan
yaitu sebanyak 384,16 yang dibulatkan menjadi 385
orang.

penyebaran kuisioner dilakukan menggunakan
Google Form, dengan menggunkan link yang
nantinya akan langsung terhubung ke google form.
Kuisioner akan disebar kepada responden melalui
media sosial penulis. Responden yang dibutuhkan
sebanyak 400 orang.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan di-
antaranya:

1. berfokus pada generasi Z yang berusia 20-24
tahun

2. Responden bertempat tinggal di Jawa Barat.

3. Responden yang mengisi kuesioner telah
menggunakan aplikasi layanan online konsel-
ing Halodoc untuk konseling video.

Setelah data dikumpulkan. Data tersebut akan di-
analisis menggunakan aplikasi SmartPLS 4, analisis
yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan yaitu:

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk mem-
berikan keaadan dan gambaran yang jelas un-
tuk mendeskripsikan berdasarkan data-data
dengan menyajikan menganalisis tanpa mem-
buat kesimpulan atau prediksi tentang popu-
lasi yang lebih besar [12].

2. Evaluasi Model

Pengukuran Metode evaluasi ini melibatkan
penggunaan model pengukuran re�ektif un-
tuk memastikan validitas dan reliabilitas in-
dikator yang mere�eksikan konstruk[13], Un-
tuk menguji model pengukuran re�ektif. pa-
rameter diperiksa:

(a) Konsistensi Internal

Konsistensi internal mengacu pada se-
jauh mana indikator-indikator yang
mengukur konstruk yang sama saling
berkaitan, menilai keandalan serangka-
ian indikator dalam penelitian. Com-

posite reliability (rho c) adalah ukuran
utama untuk mengevaluasi konsistensi
internal, sementara Rho A merupakan
koe�sien alternatif yang terletak di an-
tara Cronbach's Alpha dan composite re-

liability. Composite reliability memper-
hitungkan nilai outer loading dari setiap
indikator [14].

Adapun rumus dari composite reliability
yaitu:

Dengan keterangan N merupakan Cacah
indikator, Li merupakan Nilai outer
loading terstandarisasi dari indikator I,
Ei merupakan Galat pengukuran indika-
tor I, dan var(ei) merupakan varians dari
galat pengukuran yang nilainya sama
dengan 1= l_i^2

Cronbach's Alpha merupakan ukuran
lain dari reliabilitas konsistensi inter-
nal, mengasumsikan ambang batas yang
sama dengan keandalan komposit tetapi
memiliki keterbatasan terkait dengan pe-
muatan indikator[14].

adapun rumus dari Cronbach's Alpha
yaitu:

Dengan keterangan N merupakan jum-
lah item pertanyaan yang diuji,

∑
σ 2

T
merupakan jumlah skor varian tiap tiap
item, dan σ 2

T merupakan varian total
item yang diuji.

Nilai cronbach's Alpha antara 0,60 dan
0,70 dianggap dapat diterima dalam
penelitian, sementara nilai antara 0,70
dan 0,90 menandakan nilai berkisar dari
memuaskan hingga baik. Nilai di atas
0,90 dapat menjadi masalah karena me-
nunjukkan tidak normal antara indika-
tor, sehingga mengurangi validitas vari-
abel [14].

(b) Validitas Konvergen

Validitas konvergen adalah menilai se-
jauh mana suatu konstruk selaras den-
gan indikatornya untuk menjelaskan var-
iansnya. validitas konvergen dievaluasi
menggunakan metrik Average Variance

Extracted (AVE), yang merupakan ni-
lai rata-rata dari kuadrat pembebanan
indikator yang terkait dengan konstruk.
Nilai AVE minimum yang dapat di-
terima adalah 0,50, yang menunjukkan
bahwa konstruk tersebut menjelaskan
setidaknya 50% varians indikatornya
[13].

Adapun rumus dari validitas korvergen:

Dengan keterangan N merupakan cacah
indikator, dan li merupakan nilai outer
loading dari indikator ke-I menuju vari-
abel yang sesuai.
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(c) Validitas diskriminan

Diskriminasi validitas merujuk pada
proses menilai apakah suatu konstruk
dalam model statistik berbeda dari kon-
struk lainnya, memastikan bahwa setiap
konstruk menangkap aspek unik dari
penelitian [11].

Kriteria utama untuk penilaian diskrim-
inasi validitas adalah rasio heterotrait-

monotrait (HTMT) korelasi, yang mem-
bandingkan nilai rata-rata korelasi in-
dikator antar konstruk dengan rata-rata
korelasi indikator yang mengukur kon-
struk yang sama lain. Kemudian dalam
penilaian validitas diskriminan terdapat
Fornell Larcker. Kriteria dalam Fornell-
Larcker melibatkan perbandingan AVE
dari setiap konstruk dengan korelasi
kuadrat antar konstruk. Cross load-

ing dalam penelian validitas diskrimi-
nan. Kriteria dalam nilai cross loading
dianggap baik ditentukan dari nilai outer
loading pada indikator yang lebih tinggi
dibanding variabel lainnya[15].

3. Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural menguji hubungan
antar variabel dalam model penelitian. Untuk
menguji model evaluasi struktural. parameter
diperiksa:

(a) Asesmen kolinearitas pada level

Variabel

Penilaian kolinearitas pada tingkat vari-
abel melibatkan pemeriksaan hubun-
gan antara konstruk prediktor dalam
model struktural untuk mengidenti�kasi
potensi masalah terkait korelasi yang
kuat. nilai Variance In�ation Factor

(VIF) untuk konstruk prediktor dalam
analisis regresi guna mendeteksi masalah
kolinearitas.

Nilai VIF di atas 5 menunjukkan kemu-
ngkinan adanya masalah kolinearitas an-
tar konstruk prediktor, kolinearitas juga
dapat terjadi pada nilai VIF yang lebih
rendah, yaitu antara 3 hingga 5. Kolin-
earitas yang tinggi dapat menyebabkan
estimasi titik menjadi bias dan kesalahan
standar dalam persamaan regresi, se-
hingga mempengaruhi keakuratan hasil
[11], [14].

(b) Nilai dan signi�kansi koe�sien

jalur Koe�sien jalur dalam pemode-
lan persamaan struktural mewakili es-
timasi hubungan antar konstruk dalam
model, menunjukkan kekuatan dan arah
hubungan antar variabel dengan nilai
yang biasanya berkisar antara -1 dan
+1. Koe�sien mendekati -1 menandakan

hubungan negatif yang kuat, sedangkan
koe�sien mendekati +1 menunjukkan
hubungan positif yang kuat. Koe�sien
jalur sangat penting untuk memahami
bagaimana perubahan dalam satu vari-
abel mempengaruhi variabel lain dalam
model. Nilai yang melebihi +1 atau
berada di bawah -1 dianggap tidak
dapat diterima, sehingga perlu men-
gatasi masalah multikolinearitas dalam
model[11], [14].

Hasil dan Pembahasan

Gambar 3: pie chart Jenis kelamin

Pada Gambar 3 merupakan pie chart mengenai jenis
kelamin responden dari 400 responden. Dari hasil
yang ditampilkan, 40% responden adalah laki-laki,
sementara 60%% responden adalah perempuan.

Gambar 4: Pie Chart Rentan Umur Responden

Pada Gambar 4 merupakaun pie chart menge-
nai rentan umur responden mengambarkan dari kui-
sioner terdiri dari generasi Z. dari 400 responden.
Dari hasil yang ditampilkan, mayoritas responden
berusia 22 tahun sebesar 28%, diikuti oleh respon-
den berusia 21 tahun sebesar 24%, kemudian re-
sponden berusia 23 tahun sebesar 21%, kemudian
responden berusia 20 tahun dengan presentase sebe-
sar 14%, diikuti oleh responden berusia 24 tahun
dengan presentase sebesar 13%.
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Gambar 5: Pie Chart Pekerjaan Responden

Pada Gambar 5 merupakan pie chart menge-
nai status pekerjaan dalam survei kuisioner yang
dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas respon-
den adalah mahasiswa. Dari 464 responden, 79%

adalah mahasiswa, sementara 21% lainnya bukan
mahasiswa.

Pada Gambar 6 menunjukkan distribusi tempat
tinggal responden dari kuesioner, di mana mayori-
tas berasal dari Kota Bandung (20%), diikuti oleh
Kota Depok (11%), Kota Bogor, dan Kota Cimahi
masing-masing 8%. Kota Bekasi dan Kabupaten
Karawang masing-masing berkontribusi 6%, semen-
tara Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten
Bandung masing-masing menyumbang 7% dan 4%.
Wilayah lain seperti Kota Cirebon, Kota Banjar,
Kabupaten Bogor, dan Kabupaten Bekasi memi-
liki kontribusi lebih kecil antara 1% hingga 3%.
Mayoritas responden berasal dari kota-kota besar
di Jawa Barat, dengan Kota Bandung sebagai yang
terbanyak.

Gambar 6: Gra�k Tempat Tinggal Responden Kuesioner

Gambar 7: Analisis PLS Algorithm Menggunakan SmarPLS
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Evaluasi model Pengukuran

Gambar 7 merupakan model analisis smartPLS
pada bagian algorithm. Terdapat lima lingkarang
berwarna biru yang menandakan variabel laten
pada model TPB, sedangkan kotak kuning meru-
pakan indikator yang dari masing-masing vari-
abel.dari analisis algorithm ini menghasilkan nilai
yang akan dibahas di sebagai berikut:

1. Konsistensi Internal

Konsistensi internal diukur menggunakan ni-
lai cronbach's Alpha dan composite reliability.

Tabel 2: Hasil Konsistensi Internal

Pada Tabel 2 merupakan nilai cronbach's Al-
pha. Untuk nilai cronbach's Alpha diatas 0,7
dinyatakan dapat diterima[14]. Pada peneli-
tian ini hasil konsistensi internal bernilai baik
dan dapat dikatakan reliabel. nilai composite

reliability akan memperhitungkan nilai outer
loading dari setiap indikator yang ada dan di-
hitung[13]

2. Validitas Konvergen

Validitas konvergen diukur menggunakan ni-
lai Average Variance Extracted (AVE).

Tabel 3: Hasil Validitas Konvergen

Pada Tabel 3 merupakan nilai AVE suatu
organisasi. Nilai AVE di atas 0,5 berarti
lebih dari varians aktual semua indikator yang
digunakan untuk mengukur suatu konstruk
memberikan penjelasan konstruk yang cukup
untuk validitas konvergen[11]. Hasil nilai Av-
erage Variance Extracted (AVE) pada peneli-
tian ini berada diatas ambang batas 0,5 di-
anggap reliabel.

3. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan diukur menggunakan
nilai outer loading, cross loading, Heterotrait-
Monotrait ratio, Fornell-Larcker Criterion.
Yang akan dijelaskan dibawah ini.

Tabel 4: Hasil Kriteria Fornell-Larcker

Pada Tabel 4 menunjukan nilai hasil Fornell-
Larcker Criterion. Yang didapatkan dari
kuisioner. Fornell-Larcker Criterion digu-
nakan untuk menilai validitas diskriminan su-
atu konstruksi. Dapat dinyatakan bahwa nilai
(AVE) untuk suatu konstruk harus lebih be-
sar daripada korelasi antara konstruk tersebut
dan semua konstruk lain[16]. konstruk terse-
but harus menjelaskan lebih banyak varians
dalam indikator-indikator dibandingkan var-
ians yang dimiliki oleh konstruk lainya[16].
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa indika-
tor yang digunakan dalam penelitian terse-
but memiliki tingkat konsistensi internal yang
tinggi, sehingga dapat mengukur variabel-
variabel yang terkait dengan attitude, subjec-

tive norm, perceived behavioural control.

Tabel 5: Hasil Cross Loading

Pada Tabel 5 merupakan nilai Cross-loading
digunakan untuk menilai validitas diskrimi-
nan, nilai cross loading dianggap baik diten-
tukan dari nilai outer loading pada indika-
tor yang lebih tinggi dibanding variabel lain-
nya [15]. Dalam penelitian ini uji validi-
tas diskriminan menujukan bahwa nilai outer
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loading pada variabel yang diuji lebih tinggi
dibandingkan variabel lainnya

Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural dalam analisis SEM men-
cakup berbagai aspek penting untuk memastikan
model yang akurat dan dapat dipercaya.

Gambar 8: Analisis Botsraping Menggunakan SmartPLS

Gambar 8 menunjukan hasil analisis dari Boot-
srapping SmartPLS, yang akan selanjutnya di-
hubungkan dengan pengujian. pada tahup ini akan
dilakukan pengujian asesmen kolinearitas pada level
Variabel, Nilai dan signi�kan koe�sien jalur, koe-
�sien determinasi, sebagai berikut:

1. Assesmen Kolinearitas pada Level Variabel

Pada kolinearitas pada level variabel, yang
menentukan keberadaan korelasi tinggi an-
tara variabel independen yang dapat menye-
babkan masalah dalam memperkirakan koe-
�sien jalur[11], oleh karena itu penting un-
tuk memeriksa hal ini Nilai Variance In�ation
Factor (VIF) untuk mengidenti�kasikan dan
mengatasi kolinearitas.

Tabel 6: Hasil Assesmen Kolinearitas pada Level
Variabel

Tabel 6 menunjukkan nilai Variance In�ation
Factor (VIF) yang digunakan untuk mende-
teksi adanya kolinearitas antar variabel inde-
penden dalam model regresi. Nilai VIF di

atas 10 biasanya dianggap indikasi adanya
kolinearitas yang signi�kan, namun dalam
banyak literatur, nilai di atas 5 sudah diang-
gap patut diperhatikan[14]. pada penelitian
ini Variance In�ation Factor (VIF) menun-
jukkan bahwa tidak ada kolinearitas yang sig-
ni�kan di antara variabel-variabel tersebut,
karena semuanya berada di bawah ambang
batas. Dengan demikian, konstruk dalam
model ini tidak menunjukkan masalah kolin-
earitas yang berarti, sehingga estimasi koe-
�sien jalur dalam analisis model struktural
dapat dianggap stabil dan dapat diandalkan.

2. Nilai dan Signi�kansi Koe�sien Jalur

Pada nilai dan signi�kansi koe�sien jalur, ter-
dapat dua pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu koe�sien jalur, dan uji
signi�kan p-value[11].dilakukan untuk menge-
tahui hasil hipotesis pada penelitian.

Tabel 7: Nilai dan Signi�kansi Koe�sien Jalur

Pada Tabel 7 merupakan koe�sien jalur me-
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nunjukkan kekuatan dan arah hubungan an-
tar variabel dengan nilai yang biasanya berk-
isar antara -1 dan +1. Koe�sien mendekati
-1 menandakan hubungan negatif yang kuat,
sedangkan koe�sien mendekati +1 menun-
jukkan hubungan positif yang kuat.[11].
Hipotesi H1,H2,H3,H4 memiliki hubungan
positif.

Untuk menentukan signi�kansi dari setiap
jalur ini, perlu dilakukan uji statistik lebih
lanjut, seperti uji t atau p-value. Pada peneli-
tian ini semua hipotesis bernilai p-value ku-
rang dari 0,05[11], pada penelitian ini p-
value memiliki nilai kurang dari 0.05, se-
hingga hipotesis dikatakan dapat diterima
dan berpengaruh signi�kan.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui
bahwa variabel-variabel yang diuji, yaitu Attitude

Toward the Behavior (ATTB), Subjective Norm

(SN), dan Perceived Behavioral Control (PBC),
memiliki pengaruh positif yang signi�kan terhadap
niat untuk menggunakan layanan online konseling
pada Generasi Z. Namun, pengaruhnya cenderung
lemah. Ini menunjukkan bahwa meskipun Gen-
erasi Z memiliki sikap positif, dukungan sosial, dan
kontrol persepsional terhadap penggunaan layanan,
faktor-faktor ini tidak cukup kuat untuk mempen-
garuhi niat mereka secara substansial. Peningkatan
kualitas dan relevansi layanan, dukungan sosial
yang merata, serta perbaikan dalam aksesibilitas
dan pengalaman pengguna sangat diperlukan untuk
memperkuat pengaruh variabel-variabel tersebut.

Selain itu, terdapat perbedaan antara niat
dan perilaku yang menunjukkan bahwa meskipun
niat untuk menggunakan layanan online konsel-
ing ada, faktor emosional dan kurangnya dukun-
gan dari lingkungan sosial dapat menghambat real-
isasi niat tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan dukungan emosional, sosial, serta
memperbaiki aksesibilitas dan kualitas layanan.
Dengan melakukan upaya-upaya tersebut, layanan
online konseling dapat lebih efektif memenuhi ke-
butuhan Generasi Z dan mendorong mereka untuk
mengubah niat menjadi tindakan nyata.
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